ABSTRAK

Zeanita Shanny: “Kedudukan Hukum Shalat Jumat pada Dua Hari Raya
Menurut Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat”.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan fenomena vyang terjadi di
masyarakat pada saat Shalat Jumat bertepatan dengan hari Raya led. Apakah
shalat jumat boleh untuk tidak dikerjakan? Hal ini menimbulkan perbedaan
pendapat diantara para ulama terhadap pelaksanaan shalat jumat yang bertepatan
dengan hari raya led. Sebagian ulama berpendapat, apabila hari jumat jatuh di hari
raya maka tidak menjalankan shalat jumat, dan sebagian tetap menjalankan shalat
jumat.

Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat mengenai hukum shalat Jumat
pada dua hari raya; 2) untuk mengetahui gagﬁmana sejarah shalat Jumat pada dua
hari raya; dan 3) untuk mengetahui metode isntibath dan Jandasan hukum yang
digunakan ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul ‘Ulama Jawa barat tentang
hukum shalat Jumat pada dua hari raya.;

Shalat jumat adalah shalat dua rakaat yang dilakukan pada hz}EgJumat pada

r. Hukum mengerjakan shalat Jumat adalah fardhu ain atau
wajib untuk pria yang sehat-dan_balig. \Kewajiban-shalat Jumat adalah lbadah
yang paling utama di samping ibadah yang lainnya. Nabi SAW mémuliakan hari
Jumat dan memandangnyasebagai hari besar yang wajib di/hormati dan di
rayakan oleh seluruh-umat-Islam. Hari jumat'adalah-hari-yang-mempunyairbanyak
kelstlmewaalnAA:J tidak patut, diabaikanseleh umat Islam. a)/
Penelitian ini mengguna metode deskripyif analttik, yaitu
menggambarkan_serta menganalisa pendapat dari para Ulama,Muhammadiyah
dan Ulama NU., Jawa Barat. Sedangkan Pendekatan yamg digunakan adalah
komparatif. Data:Fenelitian inl secara langsung dari wawancara, dan studi

literature yang berhubungan dengan permasalahan Shalat Jumat pada Dua Hari
Raya.

dua hari raya adalah wajib menurut, Ulama Muhammadlya dan Nahdlatul Ulama
Jawa Barat. Ulama Muha |yah Jawa Barat merujuk pada hadits riwayat Abu
Daud, An-Nasai, Ibnu Majah dan Bukhar Sedangkan lama Nahdlatul Ulama
Jawa Barat merujuk pada hadits Riwayat” Bukhari, pendapat Imam Syafi’l yang
terdapat di Kitab Al-Umm, Kitab Mizan Asharoni dan pandangan para ulama.
Sejarah shalat Jumat pada dua hari raya yaitu dalam konteks masjid jami karena
pada saat zaman Nabi masjid jami masih langka sehingga diberikan rukhsah
untuk tidak melaksanakan shalat Jumat. Metode istinbath yang digunakan Ulama
Muhammadiyah yaitu dengan pemahaman hadits yang berkaitan dengan shalat
Jumat pada dua hari raya. Sedangkan metode istinbath yang digunakan Ulama
Nahdlatul Ulama Jawa Barat dengan menggunakan metode gauly dan melakukan
tagrir jama’I untuk memilih satu gaul.

Hasil penelitian- menunjukan bahwa kedudukan h;jum shalat Jumat pada
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